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Penelitian ini, meneliti tentang faktor penyebab kekerasan massa oleh FPI terhadap tempat hiburan di
kawasan Kemang Jakarta Selatan dan kekerasan massa FPI di kantor majalah Playboy Indonesia. Penelitian
ini mengunakan jenis penelitian studi kasus, data yang

digunakan dengan mengunakan data kualitatif sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara
secara mendalam dan observas penulis di lapangan.

Dari hasil penelitian tentmg kekerasan massa FPI terhadap tempat hiburan di kawasan Kemang. Penulis
dapat menyimpulkan bahwa kekerasan massa PPl disebabkan oleh:

<br><br>

Pertama, adanya tempat hiburan yang melakukan pelanggaran jam operasional di saat bulan Ramadhan,
sebagaimana yang telah diatur dan ditetapkan dalam Perda No. 10 tahun

2004. Kedua, adanya tempat hiburan yang menyalahi ijin usaha dan fungs yang sebenarnya.

Ketiga, tidak adanya respon dari pemerintah dan aparat Kepolisian terhadap aspiras dan tuntutan PPl serta
umat I1slam yang menghendaki seluruh tempat hiburan yang mempasilitas

kemaksiatan agar menutup usahanya pada saat bulan puasa Ramadhan. Keempat, FPI melihat tidak
berfungsinya aparat Pemda DK dan aparat kepolisian bahkan menurut FPI mereka

terkesan membiarkan pelanggaran aturan tersebut terlebih-lebih aparat juga tidak melakukan pengawasan
dan tidak memberikan sanksi yang tegas terhadap tempat hiburan yang melanggar. Kelima, sebagai bentuk
keprihatinan FPI terhadap berbagali kemaksiatan yang

terjadi di tempat-tempat hiburan khususnya di masyarakat. Keenam, adanya kondisi yang

dapat memicu FPI melakukan tindakan kekerasan, yakni munculnya serangan balasan oleh

pihak lain dalam bentuk aksi peenghadangan jalan menuju tempat hiburan yang menjadi

sasaran aksi FPI.

<br><br>

Adapun faktor penyebab kekerasan FPI terhadap majalah Playboy adalah:

Pertama, diabaikan seruan dan beberapa tokoh masyarakat, anggota DPR, pemerintah dan

ormas-ormas Islam agar pihak Playboy Indonesia menghentikan penerbitannya. Kedua, aparat

hukum lamban dan tidak melakukan tindakan apa-apa atas terbit dan beredar luasnya majalah

playboy di masyarakat. Ketiga, telah terjadi kebohongan publik yang dilakukan oleh pihak

Playboy Indonesia yang akan menampilkan gambar dan foto-foto yang sopan dan tidak

menyuguhkan foto telanjang. Keempat, dengan terbit dan beredarnya majalah Playboy di

Indonesia. Hal tersebut membawa citra dan preseden yang buruk bagi Indonesia di mata umat

Islam di seluruh dunia, sebab Indonesia sebagai penduduk yang mayoritas penduduknya

beragama Islam 'seakan-akan' telah membolehkan beredarnya majalah Playboy. Adapun
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dampak yang diakibatkan dari kekerasan massa FPI telah mengakibatkan kerugian/ korban
fisik, material, dan non materil dari kedua sasaran aksinya tersebut.



